Modul Ajar Kurikulum Merdeka • Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 10 SMA
MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI PEKERTI — FASE E (KELAS 10)
I. INFORMASI UMUM
	Nama Penyusun
	: .................................................................................

	Satuan Pendidikan
	: .................................................................................

	Tahun Pelajaran
	: 2026 / 2027

	Jenjang Sekolah / Fase
	: Sekolah Menengah Atas (SMA) / Fase E (Kelas 10)

	Mata Pelajaran
	: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

	Alokasi Waktu
	: 15 JP (5 Pertemuan x 3 JP)

	Bab / Pokok Bahasan
	: Bab 2: Memahami Hakikat Iman, Islam, dan Ihsan

	Semester
	: 1 (Ganjil)

	Target Peserta Didik
	: Peserta Didik Reguler / Tipikal (Inklusif & Heterogen)

	Model Pembelajaran
	: Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) & Pembiasaan Reflektif Kontekstual

	Profil Pelajar Pancasila
	: Mandiri, Bernalar Kritis, Gotong Royong, dan Kreatif

	Sarana & Prasarana
	: Mushala/ruang ibadah, mushaf Al-Qur'an dan terjemahan, media audio-visual, LKPD



II. KOMPONEN INTI
A. Capaian dan Tujuan Pembelajaran (TP)
Peserta didik mampu menganalisis hubungan integratif antara iman, Islam, dan ihsan.
Peserta didik mampu mengklasifikasikan cabang-cabang keimanan (syu'abul iman) dalam kehidupan.
Peserta didik mampu membiasakan perilaku ihsan dan menjaga lisan dalam pergaulan sehari-hari.
B. Pemahaman Bermakna dan Pertanyaan Pemantik
1. Pemahaman Bermakna: Pembelajaran pilar Trilogi Ajaran Islam (Iman, Islam, Ihsan) berdasarkan Hadis Jibril, cabang-cabang keimanan (*syu'abul iman*), pemeliharaan lisan, dan pembentukan integritas kepribadian mukmin sejati.
2. Pertanyaan Pemantik:
Benda atau peristiwa apa saja di sekitar kita yang berkaitan dengan materi ini?
Mengapa kita perlu mempelajari dan menerapkan konsep ini dalam kehidupan sehari-hari?
Bagaimana cara kita membuktikan pemahaman materi ini melalui latihan bersama?
C. Skenario Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 – 2: Trilogi Ajaran Islam dalam Hadis Jibril
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menelaah dialog Malaikat Jibril dengan Nabi Muhammad SAW mengenai rukun iman, rukun Islam, dan hakikat ihsan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 3 – 4: Klasifikasi 77 Cabang Keimanan (Syu'abul Iman)
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Mempelajari pembagian cabang iman dalam ranah ma'rifat qalbu, lisanul lisan, dan amalan arkan.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 5 – 6: Menjaga Lisan dan Menutup Aib Sesama
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Membiasakan perkataan yang baik atau diam, serta menghindari ghibah, namimah, dan ujaran kebencian.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
Pertemuan 7 – 8: Internalisasi Sifat Muraqabah dalam Integritas Pelajar
1. Kegiatan Pendahuluan (10–15 Menit)
Guru menyapa peserta didik, memeriksa kehadiran, dan memimpin doa bersama.
Guru melakukan apersepsi dengan mengaitkan benda atau fenomena di sekitar kelas.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran serta aktivitas yang akan dilakukan.
2. Kegiatan Inti (50–70 Menit)
Eksplorasi Konseptual: Menumbuhkan sikap jujur saat ujian, amanah dalam memegang kas kelas, dan bertanggung jawab.
Peserta didik mengamati contoh konkret atau peragaan yang disajikan oleh guru.
Peserta didik bekerja secara mandiri atau berpasangan menyelesaikan aktivitas LKPD.
Guru berkeliling memberikan bimbingan bagi peserta didik yang memerlukan pendampingan (diferensiasi proses).
3. Kegiatan Penutup (10–15 Menit)
Peserta didik bersama guru menyimpulkan poin utama materi yang telah dipelajari.
Peserta didik melakukan refleksi singkat mengenai kegiatan pembelajaran.
Guru memberikan apresiasi terhadap keaktifan seluruh peserta didik dan menutup dengan doa.
III. ASESMEN DAN RUBRIK EVALUASI
A. Bentuk dan Instrumen Asesmen
Asesmen Awal (Diagnostik): Tanya jawab lisan untuk memetakan kesiapan awal peserta didik.
Asesmen Formatif: Observasi unjuk kerja, keaktifan berdiskusi, dan hasil pengerjaan LKPD.
Asesmen Sumatif: Latihan soal penguasaan konsep di akhir bab.
B. Rubrik Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
	Kriteria / Indikator
	Perlu Bimbingan
(0–60)
	Cukup
(61–70)
	Baik
(71–85)
	Sangat Baik
(86–100)

	Pemahaman Konsep Dasar
	Belum mampu memahami konsep dasar bab ini.
	Mampu memahami konsep dengan bimbingan guru.
	Mampu memahami konsep secara mandiri dan benar.
	Menguasai konsep secara utuh dan mampu menjelaskan ke teman.

	Keterampilan Pengerjaan LKPD
	Belum dapat menyelesaikan aktivitas LKPD.
	Menyelesaikan sebagian LKPD dengan pendampingan.
	Menyelesaikan seluruh aktivitas LKPD dengan benar.
	Menyelesaikan LKPD dengan cepat, rapi, dan tepat.

	Kemandirian & Sikap
	Pasif dan memerlukan arahan berulang.
	Cukup antusias namun masih ragu-ragu.
	Aktif, tertib, dan bertanggung jawab.
	Sangat mandiri, kritis, dan berinisiatif.


C. Bank Soal Evaluasi Formatif / Sumatif
1. Berdasarkan Hadis Jibril yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, definisi dari tingkatan *Ihsan* adalah...
Mengucapkan dua kalimat syahadat dan mendirikan salat lima waktu
Menyembah Allah seakan-akan engkau melihat-Nya, dan jika engkau tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu
Percaya kepada takdir baik dan takdir buruk
Menjalankan puasa Ramadan dan menunaikan zakat mal
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Ihsan didefinisikan secara eksplisit oleh Rasulullah SAW sebagai kesadaran penuh beribadah dengan perasaan diawasi oleh Allah SWT.
2. Cabang keimanan (*syu'abul iman*) yang menempati kedudukan paling utama (tertinggi) adalah...
Menyingkirkan duri atau gangguan dari jalan umum
Memiliki rasa malu berbuat dosa
Mengucapkan kalimat tahlil (La ilaha illallah) dengan penuh ketulusan
Menyantuni anak yatim dan fakir miskin
Kunci Jawaban: C — Pembahasan: Rasulullah SAW bersabda bahwa cabang iman yang paling tinggi adalah ucapan *La ilaha illallah*, dan yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan.
3. Perilaku membicarakan keburukan fisik atau rahasia teman di belakangnya yang menyebabkan teman tersebut merasa sakit hati disebut...
Riya
Ghibah
Hasad
Riya
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Membicarakan kekurangan atau aib saudara sesama muslim di saat ia tidak hadir adalah perbuatan ghibah yang dilarang keras.
4. Seorang siswa yang tidak menyontek saat ujian meskipun pengawas kelas sedang keluar ruangan menunjukkan penerapan sifat...
Takabur
Muraqabah (kesadaran diawasi Allah)
Tawakal pasif
Riya kepada guru
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Sikap jujur tanpa kehadiran pengawas fisik merupakan bukti penghayatan sifat *muraqabah* bahwa Allah Maha Melihat setiap gerak-gerik hamba-Nya.
5. Hubungan yang tepat antara Iman, Islam, dan Ihsan dalam perumpamaan sebuah bangunan adalah...
Iman adalah atap hiasan, Islam adalah pondasi dasar, Ihsan adalah pintu
Iman adalah pondasi keyakinan, Islam adalah tiang dan dinding amalan, Ihsan adalah keindahan atap dan penyempurna bangunan
Iman dan Islam bertentangan satu sama lain
Ihsan dapat berdiri sendiri tanpa memerlukan rukun iman
Kunci Jawaban: B — Pembahasan: Akidah (Iman) menjadi fondasi, Syariat (Islam) menjadi pilar penegak, dan Akhlak/Tasawuf (Ihsan) menjadi penyempurna estetika bangunan ketakwaan.


LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Mata Pelajaran: Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti • Bab 2: Memahami Hakikat Iman, Islam, dan Ihsan
	Nama Lengkap : .....................................................
	Hari / Tanggal : ...................................

	Kelas / No. Absen : .....................................................
	Nilai / Catatan : ...................................



Petunjuk Pengerjaan:
Tuliskan nama lengkap dan nomor absen pada kotak di atas.
Dengarkan penjelasan guru sebelum memulai pengerjaan.
Kerjakan setiap aktivitas dengan teliti dan rapi.
Tanyakan kepada guru jika ada instruksi yang belum jelas.
Aktivitas 1: Trilogi Ajaran Islam dalam Hadis Jibril
Petunjuk: Menelaah dialog Malaikat Jibril dengan Nabi Muhammad SAW mengenai rukun iman, rukun Islam, dan hakikat ihsan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 2: Klasifikasi 77 Cabang Keimanan (Syu'abul Iman)
Petunjuk: Mempelajari pembagian cabang iman dalam ranah ma'rifat qalbu, lisanul lisan, dan amalan arkan.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 3: Menjaga Lisan dan Menutup Aib Sesama
Petunjuk: Membiasakan perkataan yang baik atau diam, serta menghindari ghibah, namimah, dan ujaran kebencian.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................
Aktivitas 4: Internalisasi Sifat Muraqabah dalam Integritas Pelajar
Petunjuk: Menumbuhkan sikap jujur saat ujian, amanah dalam memegang kas kelas, dan bertanggung jawab.
	Ruang Pengerjaan / Gambar / Jawaban Peserta Didik:







Catatan / Kesimpulan: ............................................................................................................................


BAHAN BACAAN GURU, PESERTA DIDIK & GLOSARIUM
A. Rangkuman Konsep Materi Pembelajaran
Struktur ajaran Islam terbangun secara harmonis di atas tiga pilar utama: Iman sebagai landasan keyakinan akidah dalam hati, Islam sebagai manifestasi syariat peribadatan lahiriah, dan Ihsan sebagai puncak kesadaran spiritual merasakan pengawasan Allah dalam setiap tindakan.
Konsep *syu'abul iman* (cabang-cabang iman) membagi keimanan menjadi 77 cabang yang mencakup ranah niat hati, ucapan lisan, dan perbuatan anggota badan. Cabang tertinggi adalah kalimat *La ilaha illallah* dan cabang paling sederhana adalah menyingkirkan duri atau rintangan dari jalanan umum.
Penghayatan Ihsan melahirkan sifat *muraqabah* (merasa diawasi oleh Allah), kejujuran tanpa pamrih, etos kerja amanah, serta kebiasaan menjaga lisan dari ghibah dan fitnah. Peserta didik merefleksikan nilai-nilai ini dalam interaksi sosial di sekolah.
B. Glosarium Istilah
	Istilah
	Pengertian / Definisi Operasional

	Ihsan
	Tingkatan spiritual di mana seseorang beribadah kepada Allah seakan-akan melihat-Nya, atau jika tidak mampu, yakin bahwa Allah senantiasa melihatnya.

	Syu'abul Iman
	Cabang-cabang atau amalan-amalan keimanan yang terdiri atas keyakinan hati, perkataan lisan, dan perbuatan anggota tubuh.

	Muraqabah
	Kondisi kejiwaan seseorang yang senantiasa merasakan kehadiran dan pengawasan mutlak Allah SWT atas segala gerak-geriknya.

	Ghibah
	Membicarakan keburukan, kekurangan, atau aib orang lain di belakangnya yang apabila orang itu mendengarnya ia tidak menyukainya.

	Namimah
	Perilaku mengadu domba atau menyebarkan desas-desus antarpribadi demi merusak persaudaraan dan memicu perselisihan.


C. Daftar Pustaka
Keputusan Kepala Badan Kebijakan Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikdasmen No. 020 Tahun 2026 tentang Capaian Pembelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti.
Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan No. 046/H/KR/2025 tentang Capaian Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Permendikdasmen No. 13 Tahun 2025 tentang Perubahan atas Permendikbudristek No. 12 Tahun 2024 tentang Kurikulum pada Pendidikan Anak Usia Dini, Jenjang Pendidikan Dasar, dan Jenjang Pendidikan Menengah.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen Kurikulum Merdeka, Kemendikdasmen.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah



......................................................
NIP. ................................................
	......................, ........................ 2026
Guru Mata Pelajaran



......................................................
NIP. ................................................


Halaman 




